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Pendahuluan
• Di Indonesia pendidikan dianggap penting bahkan menjadi prioritas yang paling utama bagi

beberapa orang. Di Indonesia sendiri pemerintah mewajibkan masyarakat nya untuk menjalankan
pendidikan di tingkat Sekolah Dasar hingga tingkat Sekolah Menengah Atas yang jika di hitung
pemerintah mewajibkan masyarakat nya untuk sekolah minimal 9 tahun. Sesuai dengan UU No.20 
Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 1 yang membahas tentang system pendidikan nasional yang menyatakan
bahwa Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agara peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 

• (Subianto, 2013) pada siswa yang masih berada di tingkat Sekolah Dasar hingga Sekolah
Menengah Atas guru masih membawa peranan yang cukup penting dalam proses pembelajaran. 
Namun pada tingkat Mahasiswa, mahasiswa sendiri lah yang memiliki peranan cukup banyak
pada proses belajarnya. Pada mahasiswa di tahun pertama biasanya memiliki beberapa kendala
seperti, harus beradaptasi dengan lingkungan baru, beradaptasi dengan materi baru, tempat
baru, bahkan system pembelajaran yang baru. 

• Menurut Stone, Schunk, & Swartz dalam (Sagita & Mahmud, 2019) faktor yang mempengaruhi self-
regulated learning adalah keyakinan diri, motivasi, dan tujuan.
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Metode
• Jenis penelitian ini adalah penilitian kuantitatif dengan pendekatan korelasional untuk

mengetahui hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. Menurut Issac dalam (N. F. 
Amin et al., 2023) Untuk menggunakan rumus Isaac dan Michael ini, langkah pertama ialah
menentukan batas toleransi kesalahan (error tolerance). Batas toleransi kesalahan ini dinyatakan
dalam presentase. Semakin kecil toleransi kesalahan, maka semakin akurat sampel
menggambarkan populasi. Misalnya dilakukan penelitian dengan batas toleransi kesalahan 10% 

• jumlah responden dari penelitian ini sebanyak 252 mahasiswa tahun pertama di Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo

• Data yang diperoleh dari angket yang diisi oleh responden kemudian dilakukan analisis dengan
menggunakan analisis korelasi Spearman rho dan Kendall tau B.
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Hasil

Mahasiswa tahun pertama di 
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
memiliki self regulated learning yang 
sedang, hal ini dapat dilihat di tabel
kategorisasi diatas. 

Kategori

Jumlah Subjek Pada Masing-Masing Skala

Self Regulated Learning Motivasi Belajar

∑ Subjek % ∑ Subjek %

Sangat 

Rendah
26 9% 40 14%

Rendah 64 23% 53 19%

Sedang 123 44% 119 42%

Tinggi 62 22% 57 20%

Sangat 

Tinggi
7 2% 13 5%

Hasil uji normalitas data standardized Residual 
Histogram terhadap self-regulated learning 
dengan motivasi belajar menyatakan bahwa 
data terdistribusi dengan tidak normal karena dari 
grafik kurva diatas tidak membentuk curva 
gunung jadi uji normalitas pada penelitian ini 
menggunakan Spearman rho dan Kendall tau B.
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hasil

Berdasarkan hasil uji linieritas pada patrial 
plots untuk self-regulated learning dengan 
motivasi belajar menyatakan bahwa titik-titik 
dengan persebarannya mendekati garis 
linieritas dan membentulk elips atau oval 
sehingga uji linieritas bisa dikatakan terpenuhi

Correlation Table 

Spearman Kendall

rho p tau B p

TO

TA

L 

SL

R

- TOTAL MOTIVASI
0.3

48
***

< .0

01

0.2

69
***

< .0

01

* p < .05, ** p < .01, *** p < .001

Uji hipotelsis yang digunakan adalah statistic 
non parameltrik Spearman rho dan Kendall 
tau B yang menghasilkan nilai (r = 0,348 dan r 
= 0,269) yang artinya besaran efek dari 
kedua variabel ialah kecil, pada nilai 
signifikansi (p = <.001) dari kedula variabel 
menulnjukkan hasil yang signifikan
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Pembahasan
Hipotesis penelitian ini menyebutkan bahwa terdapat hubungan antara self regulated learning 
dengan motivasi belajar pada mahasiswa tahun pertama Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. 
Kesimpulan tersebut menjelaskan adanya hubungan yang bersifat positif antara self regulated 
learning dengan motivasi belajar yang bersifat kuat dan signifikan, hal ini terlihat pada hasil
penelitian uji hipotesis dengan nilai (r = 0,348 dan r = 0,269) dan signifikansi dengn nilai (p = 
<0.001). Berdasarkan hasil penilitian mengungkapkan bahwa apabila self regulated learning 
meningkat, maka motivasi belajar akan meningkat. Pernyataan ini membuat hipotesis dalam
penelitian ini diterima. Dari hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian terdahulu.
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Manfaat Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk meneliti hubungan self regulated learning dengan motivasi belajar
pada mahasiswa tahun pertama Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Peneliti telat menguji hipotesis
dan hasil hipotesis penelitian ini diterima, yaitu dengan hubungan yang signifikan antara self 
regulated learning dengan motivasi belajar. Hubungan positif yang menunjukkan bahwa semakin
tinggi self regulated learning mahasiswa semakin tinggi pula motivasi belajarnya. Penelitian ini tentu
saja memiliki keterbatasan yaitu data yang tidak normal, dan variabel motivasi belajar yang sudah
sering dipakai. 
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